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RINGKASAN 

 

 

Hunta, Widyawati. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, September 

2020. Analisis Faktor Pengaruh Self-Regulated Learning terkait Motivasi 

Akademik dan Kecemasan Sebelum Ujian Terhadap Prestasi Akademik 

Mahasiswa. Pembimbing 1: Marindra Firmansyah. Pembimbing 2: Sri Herlina 

 

Pendahuluan: Mahasiswa dengan Indeks prestasi yang rendah mengindikasikan 

mahasiswa belum menerapkan Self-Regulated Learning (SRL) dalam proses 

pembelajarannya. Terdapat banyak dimensi yang membentuk Self-Regulated 

Learning (SRL) diantaranya adalah motivasi akademik (positive motivational 

orientation) dan kecemasan sebelum ujian (test anxiety). Pada penelitian ini, 

permasalahan merujuk pada prestasi akademik mahasiswa yang memiliki variasi 

tingkatan prestasi, dikarenakan kendala dalam penerapan Self-regulated Learning. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis faktor SRL yang 

terkait dengan motivasi akademik dan kecemasan sebelum ujian terhadap prestasi 

akademik program studi pendidikan dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang. 

 

Metode: Menggunakan desain observasi deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Responden menggunakan sebanyak 175 mahasiswa dengan metode 

purposive sampling, berdasarkan kriteria Morgan and Kretjie Table. Mahasiswa 

program studi Pendidikan Dokter Universitas Islam Malang kelas 1, kelas 2, dan 

kelas 3 termasuk kriteria inklusi. Kriteria eksklusinya adalah mahasiswa 

Pendidikan Dokter yang cuti akademik dan tidak naik kelas. Analisa data 

menggunakan SEM (Structural Equation Model) dengan regresi Partial Least 

Squares (PLS). 

 

Hasil: Motivasi akademik (Tstatistik=7.931) dan kecemasan sebelum ujian 

(Tstatistik=10.873) dalam membentuk Self-Regulated Learning memiliki Pvalue 

0,000 yang menunjukkan hasil signifikan. SRL signifikan terhadap prestasi 

akademik ditunjukkan dengan Tstatistik 6.733 dan Pvalue 0.000. Selain itu, Motivasi 

akademik (Tstatistik=16.417) dan kecemasan sebelum ujian (Tstatistik=11.152) 

berpengaruh langsung terhadap prestasi akademik dengan Pvalue 0.000 yang 
menunjukkan hasil signifikan. 

 

Kesimpulan: Motivasi akademik dan kecemasan sebelum ujian merupakan faktor 

pembentuk SRL, dan SRL berpengaruh positif terhadap prestasi akademik. 

Motivasi akademik dan kecemasan sebelum ujian berpengaruh langsung terhadap 

prestasi akademik mahasiswa. 

 

 

Kata Kunci: Self Regulated Learning, Motivasi Akademik, Kecemasan Sebelum 

Ujian, Prestasi Akademik 
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SUMMARY 

 

 

Hunta, Widyawati. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, September 

2020. Factor Analysis of Self-Regulated Learning Related to Academic Motivation 

and Test Anxiety Toward Students’ Academic Achievement. Supervisor 1: 

Marindra Firmansyah. Supervisor 2: Sri Herlina 

 

Introduction: Student with low GPA indicate student not apply Self-Regulated in 

academic. SRL is influenced by various factors, such as academic motivation and 

test anxiety. This research aimed at analyzing the influence of self-regulated 

learning related to academic motivation (positive motivational orientation) and test 

anxiety toward students’ academic achievement. 

 

Method: The research design applied analytic descriptive observation research with 

a cross-sectional approach. The respondents were students of the Faculty of 

Medicine, amounted to 175 selected based Purposive sampling method. The 

respondents based on inclusion criteria were students of Medicine Education, 

Faculty of Medicine, Universitas Islam Malang, batch first, second, and third year. 

The respondents based on exclusion criteria were students of Medicine Education 

who were in academic leave, and those who followed remedially. The data analysis 

applied SEM (Structural Equation Model) and SEM (Structural Equation Model) 

regression. 

 

Findings: The academic motivation (Tstatistic=7.931) and test anxiety 

(Tstatistic=10.873)  in forming the self-regulated learning and Pvalue is 0.000 

showing significant results. The SRL significantly influenced the academic 

achievement proved by the value of Tstatistic is 6.733 and Pvalue is 0.000. Moreover 

the academic motivation (Tstatistic=16.417) and test anxiety (Tstatistic=11.152) 

significantly influenced the academic achievement proved by the Pvalue is 0.000. 

 

Conclusion: The result was significant, in which the academic motivation and test 

anxiety were the factors that formed the self-regulated learning, the self-regulated 

learning positively influenced academic achievement, and the academic motivation 

and test anxiety influenced academic achievement.  

 

 

Keywords:  Self Regulated Learning, Positive Motivational Orientation, Test 

Anxiety, Academic Achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Data survei menurut HDI (Human Development Index) terkait pengukuran 

Sumber Daya Manusia (SDM) meliputi kesehatan, pendidikan dan ekonomi, 

Indonesia menduduki peringkat ke-7 terendah di Asia Tenggara, terutama bidang 

pendidikan. Hal ini menjadi tantangan bagi Perguruan Tinggi untuk menghasilkan 

lulusan yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Apabila kemampuan akademik 

atau indeks prestasi mahasiswa rendah, maka memengaruhi masa studi yang 

berkepanjangan sehingga kontribusi terhadap masyarakat tertunda dan 

pengaruhnya terhadap akreditasi institusi menjadi kurang baik. Keberhasilan 

mahasiswa dipengaruhi faktor internal dan eksternal individu, faktor internal yaitu 

pengaturan diri dalam belajar oleh mahasiswa yang nantinya akan mempengaruhi 

prestasi akademik (Lucio and William, 2011).  

Schunk dan Zimmerman (1997), mengatakan Regulasi diri dalam belajar 

atau Self-Regulated Learning merupakan indikator pencapaian prestasi akademik 

mahasiswa. Ruhini Balapumi (2015) menyebutkan, Self-Regulated Learning 

sebagai upaya strategi belajar mandiri terkait “pengolahan pikiran, perasaan, dan 

tindakan yang berpengaruh pada pencapaian tujuan akademik” (Zimmerman, 

2016). Mahasiswa diharapkan mempersiapkan strategi pengaturan diri dalam 

belajar, sehingga memperoleh hasil berupa nilai yang maksimal (El-anzi et al., 

2005). 

Berdasarkan data akademik pada blok semester ganjil tahun 2019 yang 

diikuti oleh 114 mahasiswa, menunjukkan permasalahan mahasiswa FK yang 
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memperoleh nilai yang belum memenuhi standar dan presentase mahasiswa dengan 

nilai standar cukup tinggi, mengindikasikan mahasiswa memperoleh hasil yang 

belum optimal, artinya tidak semua mahasiswa sadar terhadap langkah dan strategi 

sistematis dalam proses belajar. Hal tersebut dikaitkan dengan kemampuan regulasi 

diri dalam belajar yang rendah (Pintrich & Zusho, 1998). Penelitian Pintrich dan 

Zusho (2002), menyatakan mahasiswa yang gagal menerapkan regulasi diri dalam 

belajar, berdampak pada tidak adanya tingkat intelegensi ataupun ambisi dalam 

akademik. 

Menurut Zimmerman (2000), strategi motivasi sebagai komponen penting 

proses regulasi pembelajaran mandiri dan berpartisipasi aktif terhadap proses 

belajar. Bertujuan mengontrol perilaku, problem solving, menyusun strategi dalam 

mengelola emosi, serta memonitoring dan evaluasi terhadap performa akademik 

(Santrock, 2009). Hasil penelitian Ozder (2013), menemukan adanya korelasi 

signifikan antara motivasi dan prestasi akademik. Motivasi akademik yang rendah 

dikaitkan dengan munculnya perasaan cemas, khawatir dan berpengaruh terhadap 

regulasi diri yang rendah (Zimmerman, 2008). 

Menurut Bandura (dalam Prawitasari, 2012) kecemasan karena 

ketidakyakinan kemampuan diri untuk mengatasi ujian dalam akademik disebut 

kecemasan sebelum ujian (test anxiety). Hasil penelitian Zeidner dan Bimbaum 

(dalam Prawitasari, 2012) menyatakan mahasiswa dengan tingkat kecemasan tinggi 

yaitu tidak menguasai secara menyeluruh pokok pembelajaran sehingga 

menimbulkan peningkatan kecemasan saat ujian. Kecemasan dapat menurunkan 

motivasi dan prestasi akademik serta berkonsekuensi negatif terhadap self-

regulated learning (Dobson, 2012).  
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Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan metode wawancara terhadap 

15 subjek mahasiswa FK Unisma sebagai data awal self-regulated learning. Hasil 

studi pendahuluan menunjukkan, rata-rata mahasiswa dapat meregulasi diri dalam 

belajar dengan baik, dibuktikan dengan mahasiswa mampu mengatur perencanaan 

dalam belajarnya, berusaha mencapai tujuan belajar serta melakukan evaluasi 

terhadap proses belajar. Akan tetapi, mahasiswa belum mampu mengatasi 

kecemasan saat menjelang ujian. Muncul perasaan cemas (berkeringat, detak 

jantung berdegup lebih cepat, mengerjakan ujian dengan terburu-buru) (Saputra, 

2018). Didukung hasil penelitian (Faradila et al., 2020), terkait motivasi dan strategi 

belajar di FK Unisma mempunyai signifikansi dan korelasi positif terhadap indeks 

prestasi semester. Penelitian lainnya terhadap mahasiswa tingkat akhir FK Unisma 

saat memasuki pendidikan klinik (koass) mengalami kecemasan sebesar 78,08%. 

Hal tersebut disebabkan masa transisi atau peralihan dari pendidikan pre-klinik 

menuju pendidikan klinik (koass) (Firmansyah et al., 2016).  

Pada penelitian ini, permasalahan merujuk pada prestasi akademik 

mahasiswa yang memiliki variasi tingkatan prestasi, dikarenakan kendala dalam 

penerapan regulasi pembelajaran mandiri. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

membuktikan apakah Self-regulated learning benar-benar dibentuk oleh motivasi 

akademik dan kecemasan sebelum ujian serta pengaruhnya prestasi akademik 

mahasiswa FK Universitas Islam Malang program studi Pendidikan Dokter. 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah regulasi belajar mandiri (self-regulated learning) dibentuk oleh 

motivasi akademik dan kecemasan sebelum ujian ? 
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2. Apakah terdapat pengaruh regulasi belajar mandiri (self-regulated learning) 

terhadap prestasi akademik mahasiswa?  

3. Apakah terdapat pengaruh langsung antara motivasi akademik dan 

kecemasan sebelum ujian terhadap prestasi akademik mahasiswa? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu antara lain sebagai berikut: 

1. Mengetahui motivasi akademik dan kecemasan sebelum ujian berpengaruh 

dalam membentuk regulasi belajar mandiri (self-regulated learning) 

mahasiswa pendidikan dokter FK UNISMA. 

2. Mengetahui pengaruh regulasi belajar mandiri (self-regulated learning) 

terhadap prestasi akademik mahasiswa. 

3. Mengetahui pengaruh langsung motivasi akademik dan kecemasan sebelum 

ujian terhadap prestasi akademik mahasiswa. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1) Manfaat bagi institusi, diharapkan dapat menjadi data dasar dan masukan 

pembelajaran bahwa salah satu faktor SRL (Self-Regulated Learning) 

yaitu motivasi akademik dan kecemasan sebelum ujian dapat 

mempengaruhi pencapain prestasi akademik mahasiswa Fakultas 

Kedokteran. 
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2) Manfaat bagi mahasiswa, diharapkan dapat mengontrol, melatih, dan 

mengorganisir agar tetap memelihara motivasi untuk pencapaian prestasi 

akademik serta dapat mengatasi agar kecemasan mahasiswa tidak akan 

mengganggu prestasi akademik mereka. 

2. Manfaat teoritis 

Menambah khasanah keilmuan, khususnya ilmu psikoedukasi dan 

psikiatri, serta memberikan data ilmiah tentang pengaruh Self-Regulated 

Learning terkait motivasi akademik dengan tingkat kecemasan sebelum 

ujian terhadap prestasi akademik mahasiswa program studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran UNISMA. Juga diharapkan dapat digunakan 

sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB VII 

PENUTUPAN 

7.1 Kesimpulan 

Penelitian mengenai pengaruh SRL (Self-Regulated Learning/regulasi diri 

dalam belajar) terkait PMO (Possitive Motivational Orientation/ motivasi positif) 

dan TA (Test Anxiety) terhadap prestasi akademik (berdasarkan nilai blok) dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Positive Motivation Orientation (motivasi akademik) dan Test Anxiety 

(kecemasan sebelum ujian) berpengaruh signifikan terhadap Self-Regulated 

Learning (regulasi diri dalam belajar) mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UNISMA. 

2. Self-Regulated Learning (regulasi diri dalam belajar) berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA.  

3. Positive Motivation Orientation (motivasi akademik) dan Test Anxiety 

(kecemasan sebelum ujian) berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA. 

4. Prestasi akademik dipengaruhi oleh variabel Self-Regulated Learning (regulasi 

diri dalam belajar) sebesar 88,9% dan sisanya 11,1% dipengaruhi oleh aspek 

lain yang tidak masuk dalam variabel penelitian sehingga hubungannya lemah. 

Adapun Self-Regulated Learning (regulasi diri dalam belajar) dipengaruhi 

variabel eksogen (motivasi akademikdan test anxiety) sebesar 49,1% dan 

sisanya 50,9% dipengaruhi oleh aspek lain yang tidak masuk dalam variabel 

penelitian. 
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7.2 Saran  

Prestasi akademik merupakan suatu hal yang paling penting untuk diraih 

dalam dunia pendidikan terutama di lingkungan Kedokteran. Berdasarkan hasil 

penelitian, prestasi akademik hanya dipengaruhi sebesar 4,1% oleh variabel Self-

Regulated Learning (regulasi diri dalam belajar) dan sisanya 95,9% dipengaruhi 

oleh aspek lain yang tidak masuk dalam variabel penelitian ini. Untuk itu, perlu 

dilakukan peninjauan kembali melalui penelitian lanjutan mengenai aspek-aspek 

yang belum masuk dalam indikator variabel penelitian.  
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